
   JESP-Vol. 7, No 1 Maret 2015 
  ISSN 2086-1575 

1 

 

Analisis Dampak Keberadaan Pabrik Rokok Penamas Bagi Desa 

Kebonagung Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang 
 

Dwinata Desi Priyo Hananto 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Malang 

Email: bsnfeum@gmail.com 

 

Abstract 
 

The method which used in this research is analys with qualitative descriptive 

approach with case study, where researchers direct observation to the study site, 

because with that method researchers know how the condition of reserch object 
that is Penamas Nusaprima Factory and kebonagung village community. 

Analysis of the data devided into four stages which is, namely data, data 

collection, data reduction, data display, and conclusion. Based on the result of 
the reserch, conducted Penamas Nusaprima Factory role in improving the 

welfare of societyof kebonagung village, form of employment programs are 

prioritized for the community, help the water reservoir and funding to build a 

gates in the kebonagung and to the activities of rural communities. 
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PENDAHULUAN 

Dalam UU No.3 tahun 2014 yang menjelaskan bahawa perindustrian adalah 

tatanan dan segala kegiatan yang bertalian dengan kegiatan industri. Sedangkan 

industri adalah seluruh kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan/ atau 

memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilaknbarang yang 

mempunyai nilai tambah atau memanfaatkan lebih tinggi, termasuk jasa industri. 

Industri telah dipandang sebagai suatu kunci untuk mencapai tujuan lainnya di 

Negara sedang berrkembang. Jika suatu Negara menginginkan untuk memproduksi 

sendiri barang-barang kebutuhan pokoknya, maka Negara tersebut harus 

membangun suatu struktur industri yang terpadu (Arsyad, 1999: 365).  

Sedangkan industrialisasi adalah suatu proses perubahan sosial ekonomi 

yang mengubah sistem pencaharian masyarakat agraris menjadi masyarakat 

industri. Industrialisasi juga bisa diartikan sebagai suatu keadaan dimana 

masyarakat berfokus pada ekonomi yang meliputi pekerjaan yang semakin beragam 

(spesialisasi), gaji, dan penghasilan yang semakin tinggi. Industrialisasi adalah 

bagian dari proses modernisasi dimana perubahan sosial dan perkembangan 

ekonomi erat hubungannya dengan inovasi teknologi. Industri yang cukup 

memberikan kontibusi terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di Desa 

Kebonagung Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang diantaranya adalah industri 

rokok.  

Industri rokok banyak menyerap tenaga kerja dengan latar belakang 

pendidikan formal dan ketrampilan yang rendah. Hal ini sangat membantu 

pemerintah dalam upaya mengurangi jumlah angka penganganguran. Dalam hal 

pendapatan Negara, industri rokok juga berperan dalam peningkatan pendapatan, 

pendapatan yang diterima Negara dari industri rokok ini merupakan hasil 

pemberian pajak yang besar terhadap perusahaan rokok.  

mailto:bsnfeum@gmail.com
http://id.wikipedia.org/wiki/Industri
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http://id.wikipedia.org/wiki/Inovasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
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METODE 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta 

hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan pendekatan kualitatif 

memungkinkan penelitian memperoleh data secara holistic (utuh) yang mendalam 

dari subjek yang diteliti, dan pendekatan ini pula yang mampu menafsirkan 

kenyataan-kenyataan ganda yang ada di lapangan. Metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alami (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci (Sugiyono, 1992: 3). Penelitian kualitatif ini dapat menunjukan 

pada penelitian tentang kehidupan masyarakat/ sejarah/ tingkah laku, juga tentang 

fungsionalisasi organisasi, pergerakan-pergerakan sosial.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data premier adalah data yang diperoleh langsung dari sumber nya, 

dicatat dan diamati untuk pertama kalinya. Sumber informan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Direktur dari perusahaan rokok Penamas tersebut. 

2. Kepala desa Kebonagung. 

3. Masyarkat sebagai pekerja di perusahaan tersebut 

 Sedangkan data sekunder didapat dari dokumentasi baik dokumentasi 

berupa buku-buku, artikel, majalah yang membahas tentang perusahaan rokok 

penamas. Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis data 

interaktif (interactive model) terdiri dari tiga komponen kegiatan yang terjadi secara 

bersama, yaitu : (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. 

 Pengecekan keabsahan temuan merupakan proses pengecekan hasil 

penelitian sehingga peneliti terlibat secara mendalam dan fokus. Pengecekan 

keabsahan temuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Trianggulasi 

Trianggulasi dalam pengujian kreabilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Wiliam 

Wiersma, 1986). 

Perpanjangan keikutsertaan 

  Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Keikutsertaan dalam mengamati pabrik rokok Penamas dan masyarakat sekitar 

tidak dilakukan dalam waktu yang sangat singkat, untuk itu 

peneliti memerlukan perpanjangan yang akan meningkatkan derajat dan 

kepercayaan data yang akan diperlukan. 

Tahap-tahap Penelitian 

Tahap Persiapan 

  Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari penentuan tema dan lokasi 

penelitian, kemudian peneliti membuat proposal penelitian yang judulnya telah 

disetujui.  

Tahap Pelaksanaan  

 Sebagai langkah awal melaksanaan penelitian, penulis melakukan kordinasi 

dengan direksi atau pimpinan pabrik rokok Penamas untuk melakukan observasi.  

Tahap Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti 

melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dengan teknik analisis yang telah 
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penulis uraikan di atas, kemudian menelaahnya, membagi dan menemukan makna 

dari apa yang telah diteliti.  

 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di Desa Kebonagung, kecamatan Pakisaji 

kabupaten Malang dimana PT. Penamas Nusa Prima berada. Desa ini mempunyai 

lokasi yang stategis yaitu terletah pada jalur utama penghubung kota Malang 

menuju kabupaten Malang. 

Peran Pabrik Rokok Penamas  

Alasan Pendirian Serta Dampak Kedepan dan Kebelakang Yang 

Ditimbulakan 

Direktur PT. Penamas Nusaprima bahwa alasan pendirian dari perusahaan 

adalah untuk mendekatkan perusahaan dengan pegawai. Karena Perusahaan 

membutukan pelinting rokok yang begitu banyak, maka perusahaan memilih desa 

Kebonagung. Di tembahkan lagi bahwa harga lahan dan ketersediaan lahan yang 

banyak juga menjadi alasan mengapa perusahaan mendirikan di desa Kebonagung. 

Peran PT. Penamas Nusaprima Terhadap Penyerapan Tenaga kerja Dan 

Peningkatan Kesejahteraan 

Dari penelitian yang dilakukan dalam mencari informasi mengenai peranan 

yang dilakukan oleh PT. Penamas Nusaprima dalam penyerapan tenaga kerja dan 

kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan, diketahui bahwa sudah sejak lama 

PT. Penamas Nusaprima melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar perusahaan. Hal ini dikarekan PT. Penamas 

Nusaprima menyadari betapa pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kesejahteraan masyarakat dan lingkungan di sekitar lokasi perusahaan. 

Dampak Dari Program Yang Diberikan PT. Penamas Nusaprima Terhadap 

Penignkatan Kesejahteraan Masyarakat  

Dari penelitian yang dilakukan terhadap masyarakat yang mendapat bantuan 

dari perusahaan rokok PT. Penamas Nusaprima, peneliti mendapatkan hasil bahwa 

dengan adanya perusahaan rokok Penamas, masyarakat yang dulunya 

berpenghasilan rendah sekarang mendapat penghasilan yang dapat digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangga dari masyarakat tersebut. Dengan kata lain 

masyarakat yang menerima bantuan dari Penamas mengalami peningkatan 

kesejahteraan. Selain itu peneliti juga dilakukan kepada pihak dari PT. Penamas 

Nusaprima untuk mengetahui tujuan dari berbagai program yang dilakukan. 

 

KESIMPULAN 

Peran yang dilakukan perusahaan rokok PT. Penamas Nusaprima kepada 

masyarakat yang berupa program dan bantuan meliputi ekonomi dan sosial. Bentuk 

program tersebut meliputi penyerapan tenaga kerja di Desa Kebonagung dan 

program yang bersifat pembangunan fisik yaitu pembangunan tandon air bersih dan 

bantuan dana untuk pembangunan gapura-gapura yang ada di desa Kebonagung 

serta bantuan dana untuk kegiatan bersih desa. Sasaran dari program tersebut adalah 

masyarakat yang membutuhkan dan diprioritaskan disekitar pabrik yaitu untuk 

masyarakat desa Kebonagung. 

Dampak dari program yang diberikan PT. Penamas Nusaprima terhadap 

kualitas hidup masyarakat desa Kebonagung; Penyerapan tenaga kerja dari desa 

setempat, Pembangunan tandon air bersih untuk masyarakat desa Kebonagung, 
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Pemberian bantuan dana untuk pembangunan infrastruktur desa dan kegiatan-

kegiatan desa. 

 Dengan mempertimbangkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 

menyarankan Pengelola Perusahaan PT. Penamas Nusaprima Diharapakan 

perusahaan dapat lebih meningkatkan perannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

khususnya untuk masyarakat yang berada disekitar perusahaan, dengan cara 

menerapkan program-program yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar 

perusahaan. Dengan demikian dukungan dari masyrakat akan semakin lebih besar. 

Selanjutnya masyarakat desa Kebonagung diharapkan masyarakat dapat 

mendukung dengan adanya program-program yang telah diterapkan oleh 

perusahaan. Serta diharapakan masyarakat tetap menjadi filter bagi munculnya hal-

hal negatif yang muncul. 
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